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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SOSIOLOGI — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Sosiologi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Penguatan Kearifan Lokal dan Pemberdayaan Komunitas Berkelanjutan

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis nilai, fungsi, dan bentuk kearifan lokal di berbagai suku bangsa Indonesia dalam menjaga keharmonisan lingkungan dan tatanan sosial.
Menganalisis prinsip-prinsip pemberdayaan komunitas berbasis potensi lokal (*participatory community development*).
Merancang program aksi pemberdayaan sosial sederhana (pemetaan sosial, perencanaan partisipatif, implementasi gotong royong, dan evaluasi berkelanjutan).
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis fungsi kearifan lokal (subak, sasi, pranata mangsa), tahapan pemberdayaan komunitas partisipatif (PAR), dan perancangan aksi sosial berbasis kemandirian lokal.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat, Nilai, dan Ragam Kearifan Lokal Nusantara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Kearifan konservasi alam (Subak, Sasi, Lubuk Larangan), kearifan solidaritas (Pelelong, Sambatan, Mapalus), dan etika adat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Prinsip dan Pendekatan Pemberdayaan Komunitas Partisipatif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Pendekatan bottom-up vs top-down, penguatan modal sosial (kepercayaan, jaringan, norma), dan kemandirian ekonomi lokal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Siklus Aksi Pemberdayaan: Social Mapping hingga Evaluasi Proyek
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Teknik wawancara partisipatif, Focus Group Discussion (FGD), penyusunan program aksi, dan monitoring keberlanjutan dampak.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Masyarakat adat di Maluku menerapkan tradisi 'Sasi Laut', yaitu larangan adat untuk memanen hasil laut (seperti teripang atau lola) pada wilayah dan kurun waktu tertentu hingga upacara pembukaan sasi diumumkan oleh tetua adat. Fungsi ekologis dan sosiologis utama dari kearifan lokal ini adalah...
A. Memberikan kesempatan bagi biota laut untuk berkembang biak dan memulihkan populasinya demi mencegah kepunahan akibat eksploitasi berlebih.
B. Menghabiskan seluruh ikan di laut dalam satu hari.
C. Melarang masyarakat mengonsumsi ikan selamanya.
D. Menjual wilayah laut kepada pihak swasta asing.
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Tradisi Sasi merupakan sistem konservasi tradisional yang menjaga regenerasi biologi laut berkelanjutan (*sustainable yield*) sekaligus merekatkan kepatuhan adat warga.
2. Prinsip utama dalam pelaksanaan program 'Pemberdayaan Komunitas' yang membedakannya dari program pemberian bantuan langsung karitatif (charity) adalah...
A. Menjadikan masyarakat sebagai objek pasif yang hanya menerima bantuan dana tunai.
B. Menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan yang aktif mengenali potensinya, merencanakan solusi, dan membangun kemandirian jangka panjang (*bottom-up*).
C. Seluruh keputusan dan proyek ditentukan sepihak oleh pemerintah pusat dari atas (*top-down*).
D. Menghilangkan peran serta warga dalam musyawarah desa.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pemberdayaan sejati menekankan pada peningkatan kapasitas (*capacity building*) dan kemandirian masyarakat sasaran agar tidak bergantung pada bantuan pihak luar.
3. Filosofi 'Tri Hita Karana' yang melandasi pengelolaan irigasi Subak di Bali mengajarkan keharmonisan hubungan manusia dengan tiga unsur, yaitu...
A. Uang, emas, dan tanah.
B. Tuhan (Parahyangan), sesama manusia (Pawongan), dan alam lingkungan sekitar (Palemahan).
C. Pemerintah, swasta, dan asing.
D. Masa lalu, masa kini, dan masa depan.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Tri Hita Karana memadukan dimensi spiritual (relasi dengan Sang Pencipta), dimensi sosial (relasi antarpetani), dan dimensi ekologis (keberlanjutan air dan tanah).
4. Langkah pertama yang wajib dilakukan oleh seorang fasilitator pemberdayaan sosial sebelum merancang program aksi bersama warga adalah...
A. Membagikan brosur promosi pariwisata.
B. Melakukan Pemetaan Sosial (Social Mapping) dan Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali data kebutuhan riil dan aset potensi komunitas.
C. Langsung membeli mesin pabrik besar.
D. Menunjuk kepala desa sebagai penanggung jawab tunggal tanpa melibatkan warga.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pemetaan sosial dan musyawarah FGD merupakan fondasi partisipatif untuk memahami masalah akar rumput dan memetakan potensi lokal secara akurat.
5. Nilai modal sosial (*Social Capital*) yang menjadi pilar terpenting dalam keberhasilan pemberdayaan komunitas desa adalah...
A. Tingginya rasa saling curiga antar-warga.
B. Tingkat kepercayaan (*trust*), jaringan kerja sama timbal balik (*reciprocity*), dan norma gotong royong yang mengikat kebersamaan.
C. Banyaknya jumlah kendaraan mewah yang melintas di jalan desa.
D. Ketergantungan penuh pada pinjaman bunga tinggi.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Menurut Francis Fukuyama dan Robert Putnam, modal sosial bertumpu pada rasa saling percaya (*trust*), jaringan sosial, dan norma resiprositas yang memungkinkan aksi kolektif berjalan efisien.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sosiologi • Bab 4: Penguatan Kearifan Lokal dan Pemberdayaan Komunitas Berkelanjutan
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat, Nilai, dan Ragam Kearifan Lokal Nusantara
Petunjuk: Kearifan konservasi alam (Subak, Sasi, Lubuk Larangan), kearifan solidaritas (Pelelong, Sambatan, Mapalus), dan etika adat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Prinsip dan Pendekatan Pemberdayaan Komunitas Partisipatif
Petunjuk: Pendekatan bottom-up vs top-down, penguatan modal sosial (kepercayaan, jaringan, norma), dan kemandirian ekonomi lokal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Siklus Aksi Pemberdayaan: Social Mapping hingga Evaluasi Proyek
Petunjuk: Teknik wawancara partisipatif, Focus Group Discussion (FGD), penyusunan program aksi, dan monitoring keberlanjutan dampak.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Kearifan lokal (*indigenous knowledge / local wisdom*) adalah tata nilai, pengetahuan adat, dan norma luhur yang diwariskan secara turun-temurun oleh suatu komunitas untuk beradaptasi secara selaras dengan lingkungan alam dan tatanan sosialnya. Di tengah laju modernisasi dan eksploitasi alam, kearifan lokal terbukti menjadi instrumen ketahanan ekologis dan modal sosial (*social capital*) yang sangat tangguh.
Peserta didik mengeksplorasi contoh-contoh agung kearifan nusantara, seperti sistem irigasi demokratis *Subak* di Bali (warisan budaya dunia UNESCO), tradisi konservasi laut *Sasi* di Maluku dan Papua, kearifan kalender pertanian *Pranata Mangsa* di Jawa, hingga tata ruang sakral hutan larangan masyarakat adat Baduy dan Ammatoa Kajang. Nilai-nilai ini menjadi inspirasi dalam perancangan pembangunan berkelanjutan (*sustainable development*).
Pembelajaran diakhiri dengan aksi nyata Pemberdayaan Komunitas (*Community Empowerment*). Menggunakan pendekatan partisipatif (*Participatory Action Research* - PAR), peserta didik melakukan pemetaan sosial (*social mapping*), mengenali aset lokal (*Asset-Based Community Development* - ABCD), dan merancang inisiatif pemberdayaan yang memandirikan warga tanpa memaksakan kehendak dari luar (*bottom-up approach*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Kearifan Lokal
	Gagasan, nilai, dan pandangan hidup setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakat.

	Pemberdayaan Komunitas
	Proses pembangunan sosial di mana masyarakat berinisiatif memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri mereka sendiri secara mandiri.

	Subak
	Sistem organisasi kemasyarakatan adat di Bali yang mengatur tata kelola distribusi air irigasi persawahan secara adil berlandaskan filosofi Tri Hita Karana.

	Sasi
	Tradisi larangan adat di Maluku dan Papua untuk mengambil hasil sumber daya laut/hutan tertentu dalam jangka waktu tertentu demi menjaga kelestarian populasi spesies.

	Social Mapping (Pemetaan Sosial)
	Metode visualisasi data sosial untuk mengidentifikasi kondisi geografis, masalah sosial, potensi sumber daya, dan struktur aktor di suatu komunitas sasaran.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




